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Abstrak

Pendahuluan; Ekstrak sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f) Ness) mengandung senyawa
glikosida diterpenoid, diterpen, flavonoid, lakton dan glikosida flavonoid yang dapat berperan sebagai anti
hiperkolesterolemia. Tujuan; untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak sambiloto terhadap profil lipid
tikus wistar putih yang diberikan diet aterogenik. Alat dan Metode; Jenis penelitian eksperimen dengan desain
rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan berupa pemberian ekstrak sambiloto pada tikus putih yang terdiri dari
3 taraf perlakuan dengan 5 kali replikasi yakni kontrol (PO), diet aterogenik (P1) dan diet aterogenik dengan
ekstrak sambiloto (P2). Tahap penelitian meliputi tahap aklimatisasi selama 3 hari, tahap pemberian diet
aterogenik selama 2 minggu, tahap intervensi pemberian ekstrak sambiloto selama 4 minggu. Analisis data
menggunakan menggunakan uji shapiro walk, uji one way anova dan uji wilcoxon sebagai alternative uji t 2
sampel bebas dengan nilai o = 0,01. Hasil; Pemberian diet aterogenik berpengaruh terhadap perubahan profil
lipid tikus wistar putih. Profil lipid pada ketiga perlakuan ke objek hewan coba tikus wistar putih sebelum
intervensi. Konsentrasi total kolesterol, trigliserida, HDL dan LDL sebelum intervensi pada ketiga kelompok
(p=0,080; 0,402; 0,000; dan 0,218) dan setelah intervensi (p=0,000) pada ketiga kelompok. Setelah intervensi
konsentrasi total kolesterol, trigliserida, HDL dan LDL menunjukkan ada pengaruh perlakuan dengan nilai p <
0,01. Kesimpulan; pemberian diet aterogenik berpengaruh terhadap peningkatan profil lipid serta dengan
pemberian ekstrak sambiloto dapat menurunkan kolesterol LDL, total kolesterol, trigliserida, dan meningkatkan
HDL pada tikus wistar putih.
Kata Kunci: Profil Lipid, Ekstrak Sambiloto, Tikus Wistar

Abstract

Background; Sambiloto extract (Andrographis paniculata (Burm.f) Ness) mostly contains secondary
metabolites in the form of diterpenes, diterpenoid glycosides, lactones, flavonoids and flavonoid glycosides that
can prevent hypercholesterolemia. Objectives; The aim of the study was to determine the effect of giving
sambiloto extract on the lipid profile of white wistar rats given an atherogenic diet. Material and Method; The
research was an experimental study with a completely randomized design (CRD). The treatment in this study
was in the form of giving sambiloto extract to white wistar rats which consisted of 3 treatment levels with 5 times
of replication, namely control (P0), atherogenic diet (P1) and atherogenic diet with sambiloto extract (P2). The
research phase includes the acclimatization phase for 3 days, the atherogenic diet for 2 weeks, and the
intervention phase for the sambiloto extract for 4 weeks. Data analysis used the Shapiro Walk, Kruskall-Wallis
test as an alternative to the one way ANOVA test and the Wilcoxon test as an alternative to the t test of 2 free
samples with a value of = 0.01. Results; Giving an atherogenic diet had an effect on changes in the lipid profile
of white wistar rats. The change lipid profile in three experimental groups of white wistar rats before and after
the intervention. The concentrations of total cholesterol, triglycerides, HDL and LDL before the intervention in
the three groups (p value = 0.080; 0.402; 0.000; and 0.218) and after the intervention (p value = 0.000) in the
three groups. After intervention, the concentration of total cholesterol, triglycerides, HDL and LDL obtained p
value < 0.01. Conclusion; giving of an atherogenic diet had an effect on increasing the lipid profile and with the
additional of sambiloto extract it could reduce total cholesterol, triglycerides, LDL and increase HDL in white
wistar rats.
Keywords: Profile Lipid, Sambiloto Extract, Wistar Mice

Novian Swasono Hadi: Jurusan Gizi, Poltekkes Kemenkes Gorontalo, Jalan Taman Pendidikan No. 36, Kota
Gorontalo, Indonesia 96112. Email: nieno.poenya@gmail.com
76


mailto:nieno.poenya@gmail.com
https://doi.org/10.33085/jdg.v5i2.5423

Jurnal Dunia Gizi, Vol. 5, No. 2, Desember 2022: 76-83

PENDAHULUAN

Sambiloto (Andrographis paniculata), tanaman obat yang baru dieksplorasi untuk
pengembangan sebagai obat anti hiperlipidemia, dikenal sebagai ‘King of Bitter. Andrographis
paniculate merupakan tanaman golongan keluarga Acanthaceae dengan struktur tanaman kecil,
tahunan, dan bercabang. A. Paniculata secara tradisional digunakan untuk pengobatan berbagai
penyakit dalam pengobatan Ayurveda, Unani dan Siddha yang memiliki efek antimalaria,
hepatoprotektor, antitrombolitik, antipiretik, antihipertensi, dan antidot untuk gigitan ular (1,2). A.
paniculata memiliki berbagai efek farmakologi bagi kesehatan seperti antibakteri, analgetik,
antikanker, antidiabetik, antihipertensi, pada kesehatan reproduksi dapat mengganggu kesuburan
terutama proses spermatogenesis (3). Sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f) Ness) tersebar
luas di seluruh dunia, tumbuh baik di wilayah Asia Tenggara termasuk Indonesia (4). Di Indonesia
sebagai jenis tanaman sering digunakan dalam pemanfaatan pengobatan.Diterpen, glikosida
diterpenoid, lakton, flavonoid dan glikosida flavonoid merupakan komponen metabolit sekunder
sambiloto yang banyak dikembangan dalam pengobatan (4). Farnesol, paniculide, protein
arabinogalactan, alkaloid, flavonoid, saponin, phenol, dan tannin merupakan komponen
andrographolide pada A. Paniculata. Beberapa penelitian telah membuktikan daun sambiloto memiliki
efek anti mikroba terhadap (5). Andrografolid adalah senyawa diterpen lakton terdapat dalam herba
sambiloto dengan konsentrasi yang tinggi. Proses fraksinasi pada sambiloto dengan purifikasi untuk
meningkatkan zat aktif tertentu dan mengurangi zat ballast, sehingga berdampak pada peningkatan
aktivitas farmakologi (4). Ekstrak sambiloto bersifat hipoglikemia yang ditunjukkan pada hewan coba
yang diinduksi aloksan, sehingga ekstrak sambiloto dapat berpengaruh terhadap glukosa darah serta
regulasi profil lipid darah (6). Kuersetin pada ekstrak sambiloto berperan sebagai antioksidan penting
dalam pencegahan komplikasi penyakit kardiovaskular dengan menginduksi ROS (7).

Terjadi  peningkatan kejadian  penyakit kardiovaskular dengan predictor utama
hyperkolestrolemia. Prevalensi hyperkolestrolemia 39,6% (perempuan) dan 30% (laki — laki) di
Indonesia, sementara prevalensi penyakit jantung 1,5% (8,9). Kebiasaan konsumsi makanan tinggi
lemak jenuh, rendah serat dan antioksidan merupakan salah satu factor risiko ateroskelerosis, sejumlah
flavonoid dapat menghambat penyerapan lemak sehingga membantu penurunan konsentrasi kolesterol
(10). Penanganan hyperkoleterolemia pada umumnya masih menggunakan obat — obatan seperti
kelompok statin yang juga memiliki efek samping pada gangguan otot melalui mekanisme
penghambatan enzim enzim HMG-CoA yang dapat menghambat penurunan produksi mevalonate,
selain itu kelompok obat statin juga menyebabkan perut sebah dan nyeri abdominal (11). Senyawa
alami yang memiliki efek hypocholesterolemia adalah ekstrak sambiloto. Ekstrak sambiloto
mengandung tannin dan flavonoid berperan sebagai antioksidan, antiinflamatory, immunomodulator,
anti atherogenic, dan antihyperclycemic (12,13).

Ekstrak sambiloto memiliki efek protektif terhadap perlemakan hati. Pemberian ekstrak etanol
sambiloto 100, 200 dan 400 mg/BB berpengaruh terhadap penurunan lemak hati (r = -0,950),
kolesterol total (r =-0,923) / TG (trigliserida) (r =-0,973)/LDL, SGOT (r = -0,964)/ SGPT (r = -0,917)
(r = - 0,960) dan meningkatkan HDL (r = 0,956) tikus putih yang diberikan diet tinggi lemak (14).
Peningkatan kadar kolesterol darah dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit kardiovaskular dan
aterosklerosis. Ekstrak etanol sambiloto telah banyak digunakan dalam penelitian untuk menunjukkan
pengaruh ekstrak yang memiliki aktivitas biologis hipolipidemik yang dapat menurunkan kolesterol
total, TG dan LDL (15). Konsentrasi kolesterol total, TG dan LDL tikus putih kelompok perlakuan
ditemukan menurun apabila dibandingkan kontrol positif (kelompok diet tinggi lemak) dan non-
terapeutik. Penurunan asam lemak bebas dalam sirkulasi diikuti dengan penurunan asam lemak bebas
menuju vena porta sehingga mengurangi penimbunan lemak di jaringan hati. Ekstrak etanol sambiloto
melalui komponen bioaktifnya mampu menurunkan ekspresi SREBP pada jaringan. Hal ini dapat
digunakan untuk mengurangi akumulasi lemak di jaringan hati sebagai penyebab NAFLD. Lipo-
protein berdensitas tinggi memiliki aktivitas anti-aterogenik yang berguna untuk menginduksi
kolesterol keluar dari jaringan (16). Pemberian ekstrak etanol sambiloto terbukti mampu menurunkan
konsentrasi HDL pada tikus putih dengan diet lemak tinggi. Ekstrak etanol sambiloto memiliki
kemampuan dalam meningkatkan profil lipid tikus putih yang diberi diet tinggi lemak (17). Ekstrak
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etanol sambiloto diduga dapat meningkatkan aktivitas enzim LCAT (lesitin-kolesterol asiltransferase)
yang merupakan faktor kunci dalam pembentukan HDL (18). Sejumlah studi menunjukkan adanya
efek ekstrak sambiloto terhadap perbaikan profil lipid yakni koleterol total, trigliserida dan LDL pada
hewan coba (14-18). Meskipun demikian belum cukup bukti klinis yang mendukung temuan tersebut,
sehingga tujuan penelitian untuk mengetahui efek ektrak sambiloto terhadap perubahan profil lipid
tikus wistar putih yang telah diberikan diet aterogenik.

METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) menggunakan
hewan coba di laboratorium. Perlakuan adalah pemberian ekstrak sambiloto pada tikus putih dengan 3
taraf perlakuan dan 5 kali replikasi.

Penelitian dilaksanakan di bulan April — Juli 2021 di laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Sampel penelitian berupa tikus putih Rattus norwegicus strain
wistar yang berasal dari galur yang sama. Sampel diambil secara random sampling dengan kriteria
inklusi dan eksklusinya yang berasal dari observasi selama 7 minggu dan kemudian dilihat efek
ekstrak sambilito pada perubahan profil lipid hewan coba. Adapun kriteria inklusi meliputi tikus jantan
dengan berat 150 — 200 g dan umur 2-3 bulan, sementara kriteria eksklusi apabila kondisi hewan coba
mengalami penurunan selama penelitian dengan tidak mau makan.

Bahan bahan pakan tikus diet normal, bahan pakan tikus diet aterogenik, ekstrak pakan
sambiloto. Bahan pakan tikus diet normal digunakan dalam pembuatan pakan untuk 100 g pakan
adalah 90,9 g comfeed PAR-S, 9,09 g tepung terigu yang didapat dari toko pakan ternak dan air
PDAM secukupnya. Sementara bahan pakan tikus diet aterogenik (untuk perlakuan hipertensi)
digunakan dalam 100 g pakan adalah comfeed PAR-S 57,26 g, tepung terigu 31,8 g, minyak sapi 9,54
ml, kolesterol 1,9 g, asam cholat 0,12 g dan air secukupnya. Ekstrak sambiloto yang digunakan adalah
daun segar yang dipetik dan dijadikan ekstrak. Adapun kelompok kontrol dan perlakuan meliputi
kelompok kontrol (P0) dengan diet pakan normal (Comfeed PAR-S), kelompok perlakuan (P1) dengan
diet aterogenik dan kelompok perlakuan (P2) dengan diet aterogenik ditambah ekstrak sambiloto.

Alat terbagi menjadi alat untuk pembuatan pakan tikus, alat untuk pemeliharaan dan
penimbangan tikus, alat untuk mengukur kolesterol darah, trigliserida, HDL dan LDL. Alat untuk
pembuatan pakan tikus menggunakan alat berupa timbangan triple beam, baskom plastik, pengaduk
kayu dan gelas ukur. Alat untuk pemeliharaan dan penimbangan tikus menggunakan bak plastik
dengan ukuran 45 cm x 35,5 cm x 14,5 cm, kandang tikus dari kawat dengan ukuran 36,5 cm x 28 cm
x 15,5 cm dan botol air, penimbangan tikus menggunakan timbangan elektrik merk Tanita tipe Tokyo
Japan CAP 2,25 kg. Grad 109. Konsentrasi kolesterol diukur dengan cara tabung reaksi, sentrifuge
dan spektrofotometer.

Tahapan penelitian meliputi tahap aklimatisasi, pembagian kelompok kontrol dan perlakuan,
pemeliharaan hewan coba. Tahap aklimatisasi dilakukan sebelum perlakuan, dilakukan adaptasi
selama 3 hari untuk menyesuaikan tikus dengan kondisi laboratorium, selama masa aklimatisasi tikus
mendapat diet normal. Selanjutnya hewan coba diberikan diet aterogenik hingga mengalami
hiperkolesterolemia selama 2 minggu. Selanjutnya dibagi menjadi tiga kelompok. Pembagian
kelompok tikus hewan coba yakni kelompok kontrol (PO) dengan pakan normal (Comfeed PAR-S),
kelompok perlakuan (P1) dengan diet aterogenik dan kelompok perlakuan (P2) dengan diet aterogenik
ditambah ekstrak sambiloto. Pengelompokan menggunakan sampel random sampling dan didapatkan
5 ekor tikus tiap perlakuan. Pemeliharaan tikus dilakukan selama 4 minggu, penimbangan sisa pakan
dilakukan tiap hari untuk menghitung asupan energi dan penimbangan berat badan dilakukan setiap 7
hari sekali. Setiap sampel ditempatkan pada kandang yang terpisah dengan ukuran yang sama. Pada
tahap perlakuan tikus diberikan diet aterogenik saja dan perlakuan lainnya diberikan diet aterogenik
ditambah dengan ekstrak sambiloto. Pemeriksaan kadar profil lipid dari serum darah yang diammbil
setelah pembelahan pada bagian jantung tikus. Persetujaun etik dari komisi etik penelitian Kesehatan
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo nomor LB.01.01/KEPK/58/2021.

Konsentrasi kolesterol diukur dengan spektofotometer. Pada prinsipnya spektrofotometri
bekerja beradsarkan daya serapan cahaya, nilai serapan dari cahaya yang keluar dinyatakan dalam nilai
absorbansi berkaitan dengan konsentrasi sampel. Sinar berasal dari dua sumber yaitu lampu wolfran
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(sinar tampak = 38-780) dan lampu deuterium (sinar ultra violet = 180-380 nm). Detektor atau 15
pembaca cahaya diteruskan oleh sampel dan terjadi pengolahan data sinar menjadi angka yang akan
yang akan pada reader. Analisis data yang mengggunakan uji shapiro walk, uji one way anova dan uji
t 2 sampel bebas dengan nilai a = 0,01dengan aplikasi SPSS .

HASIL

Uji normalitas data gambaran profil lipid pada hewan coba menunjukkan pada kelompok
control (P0O), diet aterogenik (P1), diet aterogenik dengan ekstrak sambiloto (P2) untuk profil total
kolesterol, trigeliserida, HDL dan LDL setelah intervensi hasil uji Shapiro Wilk diperoleh nilai > 0,005
yang menunjukkan distribusi data tergolong normal. Perubahan profil lipid pada hewan coba
ditunjukkan pada Grafik 1. Pada variabel pengukuran konsentrasi kolesterol dan trigliserida pada
kelompok P1 dan P2 terjadi peningkatan yang cukup besar pada post test, pada kelompok P1 yakni
konsentrasi kolesterol sebelum intervensi 84,2 mg/dl naik hingga 180,2 mg/dl setelah intervensi dan
total trigliserida sebelum intervensi 80,7 mg/dl dan 139,2 mg/dl setelah intervensi jauh lebih besar
peningkatannya dibandingkan pada kelompok P2 yakni total kolesterol sebelum intervensi 84,1 mg/dl
sebelum intervensi dan meningkat menjadi 101,8 mg/dl setelah intervensi dan konsentrasi trigliserida
sebelum intervensi 82,3 mg/dl dan naik setelah intervensi menjadi 91,5 mg/dl. Pada pengukuran HDL
menunjukkan terjadi penuruan pada kelompok P1 dan P2 setelah intervensi, akan tetapi penurunan
konsentrasi HDL lebih besar yakni 23,2 mg/dl pada P1 dibandingkan P2 yakni hanya 77,2 mg/dl.
Pengukuran konsentrasi LDL menunjukkan terjadi peningkatan yang cukup besar pada P1 setelah
intervensi yakni 74 mg/dl sementara pada P2 hanya 29,6 mg/dl.
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Grafik 1. Analisis Perubahan Profil Lipid Sebelum dan Setelah Intervensi Pada Kontrol (P0),
Diet aterogenik (P1) dan diet aterogenik dengan ekstrak sambiloto (P2)

Pemeriksaan konsentrasi kolesterol pada tikus wistar putih ditunjukkan pada Tabel 2. Sebelum
intervensi dilakukan pengukuran pada ketiga kelompok yakni kelompok control (PO) 84,26+3,17
mg/dl, kelompok diet aterogenik (P1) 84,26+3,66 mg/dl dan kelompok diet aterogenik dengan ekstrak
sambiloto (P2) 84,12 + 1,65 mg/dl, hasil analisis one way anova diantara ketiga kelompok dengan p
value 0,080 yang menunjukkan konsentrasi total kolesterol tidak berbeda signifikan diantara ketiga
kelompok sebelum intervensi. Sementara setelah intervensi menunjukkan rata — rata konsentrasi
kolesterol menunjukkan kelompok PO 88,03+4,36mg/dl, kelompok P1 180,82+3,87 mg/dl dan
kelompok P2 menunjukkan konsentrasi kolesterol 101,80 + 3,69 mg/dl, p value 0,000 yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan konsentrasi Kkolesterol setelah intervensi pada ketiga
kelompok. Perbandingan total kolesterol sebelum dan setelah intervensi tiap kelompok menggunakan
uji t 2 sampel dependent menunjukkan kelompok PO dengan p value 0,019, kelompok P1 dan P2
diperoleh p value 0,000. Hal ini mngindikasikan adanya perubahan signifikan konsentrasi total
kolesterol pad aketiga kelompok sebelum dan setelah intervensi.

Pemeriksaan konsentrasi trigliserida pada tikus wistar putih ditunjukkan pada Tabel 2. Sebelum
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intervensi dilakukan pengukuran pada ketiga kelompok yakni kelompok kontrol (P0) 80,14+3,40
mg/dl, kelompok diet aterogenik (P1) 80,73+2,61 mg/dl dan kelompok diet aterogenik dengan ekstrak
sambiloto (P2) 82,33+2,70 mg/dl, hasil analisis one way anova diantara ketiga kelompok dengan p
value 0,402 menunjukkan konsentrasi trigliserida tidak berbeda signifikan diantara ketiga kelompok
sebelum intervensi. Sementara setelah intervensi menunjukkan rata — rata konsentrasi trigliserida
menunjukkan kelompok PO 82,99+3,93 mg/dl, kelompok P1 139,26+4,31 mg/dl dan kelompok P2
menunjukkan konsentrasi trigliserida 91,49+1,55 mg/dl, p value 0,000, mengindikasikan konsentrasi
trigliserida berbeda signifikan setelah intervensi. Perbandingan setelah intervensi pada tiap kelompok
menggunakan uji t 2 sampel dependent menunjukkan pada kelompok PO (p value = 0,019), P1 dan P2
(p value = 0,000), yang menunjukkan adanya perubahan signifikan konsentrasi trigliserida pad aketiga
kelompok sebelum dan setelah intervensi.
Tabel 2. Konsentrasi Total Kolesterol, Total Trigliserida, HDL dan LDL Tikus Wistar Putih
Konsentrasi Total Kolesterol

Konsentrasi Pre test Post test p value”
Total kolesterol (mg/dl)
PO 84,26+3,17 88,03+4,36 0,019
P1 84,26+3,66 180,82+3,87 0,000
P2 84,12 £ 1,65 101,80 + 3,69 0,000
p value' 0,080 0,000
Total Trigliserida (mg/dl)
PO 80,14+3,40 82,99+3,93 0,018
P1 80,73+2,61 139,26+4,31 0,000
P2 82,33+2,70 91,49+1,55 0,002
p value' 0,402 0,000
HDL (mg/dl)
PO 88,86+2,11 85,65+2,44 0,010
P1 82,91+1,14 23,21+2,12 0,000
P2 81,66+2,08 77,18+1,89 0,030
p value' 0,000 0,000
LDL (mg/dl)
PO 21,28+1,40 24,15+2,00 0,001
Pl 23,70+1,46 74,07+2,16 0,000
P2 23,30+1,82 29,63+1,17 0,003
p value' 0,218 0,000

Keterangan; * Uji T 2 Sampel Bebas;  One Way Anova

Pemeriksaan konsentrasi HDL pada tikus wistar putih ditunjukkan pada Tabel 2. Sebelum
intervensi dilakukan pengukuran pada ketiga kelompok yakni kelompok kontrol (P0) 88,86+2,11
mg/dl, kelompok diet aterogenik (P1) 82,91+1,14 mg/dl dan kelompok diet aterogenik dengan ekstrak
sambiloto (P2) 81,66+2,08 mg/dl, hasil analisis one way anova diantara ketiga kelompok (p value =
0,000) mengindikasikan adanya perbedaan signifikan konsentrasi HDL diantara ketiga kelompok
sebelum intervensi. Sementara setelah intervensi menunjukkan rata — rata konsentrasi HDL
menunjukkan kelompok PO 85,65+2,44 mg/dl, kelompok P1 23,21+2,12 mg/dl dan kelompok P2
menunjukkan konsentrasi HDL 77,18+1,89 mg/dl (p value = 0,000) menunjukkan adanya perbedaan
signifikan konsentrasi HDL pada ketiga kelompok. Perbandingan sebelum dan setelah intervensi pada
setiap kelompok menggunakan uji t 2 sampel dependent menunjukkan pada kelompok PO (p value =
0,010), P1 dan P2 (p value = 0,000) yang menunjukkan adanya perubahan yang signifikan konsentrasi
HDL pada ketiga kelompok sebelum dan setelah intervensi.

Gambaran pemeriksaan konsentrasi LDL pada tikus wistar putih ditunjukkan pada Tabel 2.
Sebelum intervensi dilakukan pengukuran pada ketiga kelompok yakni kelompok kontrol (PO)
21,28+1,40 mg/dl, kelompok diet aterogenik (P1) 23,70+1,46 mg/dl dan kelompok diet aterogenik
dengan ekstrak sambiloto (P2) 23,30+1,82 mg/dl, hasil analisis one way anova diantara ketiga
kelompok dengan p value 0,218 yang menunjukkan konsentrasi LDL tidak berbeda signifikan diantara
ketiga kelompok sebelum intervensi. Sementara setelah intervensi menunjukkan rata — rata konsentrasi
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LDL menunjukkan kelompok PO 24,15+2,00 mg/dl, kelompok P1 74,07+2,16 mg/dl dan kelompok
P2 menunjukkan konsentrasi LDL 29,63+1,17 mg/dl (p value = 0,000) menunjukkan adanya
perbedaan signifikan konsentrasi LDL setelah intervensi. Analisis perbandingan sebelum dan setelah
intervensi dengan uji t 2 sampel dependent menunjukkan pada kelompok PO (p value = 0,001), P1 (p
value = 0,000), P2 (p value = 0,003) yang menggambarkan adanya perubahan signifikan konsentrasi
LDL pada ketiga kelompok sebelum dan setelah intervensi.

PEMBAHASAN

Konsentrasi Kolesterol: Menunjukkan terjadi peningkatan konsentrasi kolesterol setelah
pemberian diet aterogenik pada ketiga kelompok, akan tetapi pada kelompok diet aterogenik dengan
ekstrak sambiloto peningkatan konsentrasi kolesterol lebih rendah dibandingkatan pada kelompok diet
aterogenik tanpa pemberian ektstrak sambiloto. Hal ini menunjukkan bahwa diet aterogenik memiliki
efek hipoglikemik. Ektrak sambiloto mengandung sejumlah senyawa andrographolide (beserta
beberapa analognya), flavonoid, saponin, alkaloid, paniculide, farnesol, phenol, protein
arabinogalactan dan tannin yang dapat berperan sebagai antidiabetic melalui mekanisme menurunkan
stress oksidatif. Hal ini sejalan dengan penelitian tersahulu yakni sambiloto dengan ekstraj etanol
dapat menurunkan kadar SGOT/ SGPT, persentase perlemakan hati, dan Kkolesterol total/ TG/ LDL
serta peningkatan HDL pada hewan coba yang diberikan diet tinggi lemak (15). Demikian juga
penelitian lain yang mendapatkan bahwa terdapat perbedaan signifikan konsentrasi kolesterol pada
kelompok perlakuan yang diberikan ektrak sambiloto yang menunjukkab bahwa ekstrak sambiloto
menghambat peningkatan konsentrasi serum Kkolesterol pada tikus jantan wistar setelah diberikan diet
aterogenik hingga 54,8% (19). Ekstrak sambiloto mengandung tannin yang berperan dalam
menurunkan stress oksidatif dan menghambat atherosclerosis. Tannin pada tubuh akan terikat pada
protein tubuh saluran cerna yang akan menghambat penyerapan lemak (20).

Trigeliserida: Menunjukkan terjadi peningkatan konsentrasi trigliserida setelah pemberian diet
aterogenik, akan tetapi pada kelompok diet aterogenik dengan ekstrak sambiloto peningkatan
konsentrasi trigliserida lebih rendah dibandingkatan pada kelompok diet aterogenik. Hal ini
menunjukkan bahwa diet aterogenik memiliki efek hipoglikemik. Konsetrasi total kolesterol, TG dan
LDL hewan coba kelompok perlakuan ditemukan menurun apabila dibandingkan kontrol positif (diet
tinggi lemak dan non-terapeutik). Penurunan asam lemak bebas dalam sirkulasi diikuti dengan
penurunan asam lemak bebas menuju vena porta sehingga mengurangi penimbunan lemak di jaringan
hati. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol sambiloto melalui komponen bioaktifnya mampu
menurunkan ekspresi SREBP pada jaringan. Hal ini dapat digunakan untuk mengurangi akumulasi
lemak di jaringan hati sebagai penyebab NAFLD. Lipo-protein berdensitas tinggi memiliki aktivitas
anti-aterogenik yang berguna untuk menginduksi kolesterol keluar dari jaringan (16).

High Density Lipoprotein: Terdapat perbedaan konsentrasi HDL yang signifikan diantara
ketiga kelompok sebelum intervensi. Sementara setelah intervensi menunjukkan rata — rata konsentrasi
HDL menunjukkan terjadi perubahan pada kelompok PO menurun 3,21 mg/dl, kelompok P1 menurun
59,7 mg/dl dan kelompok P2 menunjukkan konsentrasi HDL menurun menjadi 4,48 mg/dl, terdapat
perbedaan yang signifikan konsentrasi HDL setelah intervensi. Perbandingan konsentrasi HDL
sebelum dan setelah intervensi menunjukkan adanya perbedaan signifikan HDL diantara kelompok,
yang mengindikasikan adanya perubahan yang signifikan konsentrasi HDL pada ketiga kelompok
sebelum dan setelah intervensi. Pemberian ekstrak etanol sambiloto pada penelitian ini terbukti
mampu menurunkan HDL pada hewan coba yang telah diinduksi diet lemak tinggi. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Ding et al (2014) juga menunjukkan kemampuan zat bioaktif ekstrak
etanol sambiloto dalam meningkatkan profil lipid hewan coba dengan induksi diet tinggi lemak (17).
Ekstrak etanol sambiloto diduga dapat meningkatkan aktivitas enzim LCAT (lesitin-kolesterol
asiltransferase) yang merupakan faktor kunci dalam pembentukan HDL (18).

Low Density Lipoprotein: Pemeriksaan konsentrasi LDL pada tikus wistar putih menunjukkan
sebelum intervensi dilakukan pengukuran pada ketiga kelompok menunjukkan tidak terdapat
perbedaan konsentrasi LDL yang signifikan diantara ketiga kelompok sebelum intervensi. Sementara
setelah intervensi menunjukkan rata — rata konsentrasi LDL menunjukkan kelompok PO terjadi
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peningkatan LDL menjadi sebesar 2,87 mg/dl, kelompok P1 meningkat sebesar 50,37 mg/dl dan
kelompok P2 menunjukkan konsentrasi LDL meningkat sebesar 6,33 mg/dl, hal ini menggambarkan
adanya perbedaan signifikan konsentrasi LDL diantara ketiga kelompok setelah intervensi. Analisis
perbandingan setelah intervensi menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada ketiga kelompok.
Kosentrasi total kolesterol, TG dan LDL hewan coba pada kelompok perlakuan ditemukan menurun
jika dibandingkan kontrol positif (diet tinggi lemak dan non-terapeutik). Penurunan asam lemak bebas
dalam sirkulasi diikuti dengan penurunan asam lemak bebas menuju vena porta sehingga mengurangi
penimbunan lemak di jaringan hati. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol sambiloto melalui
komponen bioaktifnya mampu menurunkan ekspresi SREBP pada jaringan. Hal ini dapat digunakan
untuk mengurangi akumulasi lemak di jaringan hati sebagai penyebab NAFLD. Lipo-protein
berdensitas tinggi memiliki aktivitas anti-aterogenik yang berguna untuk menginduksi kolesterol
keluar dari jaringan (16). Keterbatasan penelitian yakni menggunakan hewan coba yang masih
merupakan penelitian pre klinis, sehingga disarankan perlunya dilakukan penelitian klinik pada subjek
manusia dengan hiperkoleterolemia (21).

KESIMPULAN

Terjadi peningkatan total kolesterol, tirgliserida, LDL dan penurunan konsentrasi HDL setelah
diberikan diet aterogenik pada control dan intervensi. Sebelum intrevensi tidak ada perbedaan
signifikan rata — rata profillipid pada ketiga kelompok dan setelah intervensi terjadi perbedaan yang
signifikan. Analisis paired sample test menunjukkan pada kelompok control, kelompok diet aterogenik
dan kelompok diet aterogenik dengan pemberian ektrak sambiloto menunjukkan terdapat perbedaan
profil lipid sebelum dan setelah intervensi selama 4 minggu pada tikus putih Rattus norwegicus strain
wistar.
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